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ABSTRAK 

STRATEGI PEMERINTAH DESA DALAM MENINGKATKAN TERTIB 

ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN 

(Studi Desa Rama Murti Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung 

Tengah) 

 

 

Oleh 

 

PANDE PUTU SINTA MUTIARA ARYANA 

 

Sampai saat ini masih ditemukan ketidaktertiban administrasi 

kependudukan di Desa Rama Murti Kecamatan Seputih Raman Kabupaten 

Lampung Tengah seperti tidak mempunyai KTP sebanyak 64, KK sebanyak 36, 

Akta Kelahiran sebanyak 29 dan Akta Pernikahan sebanyak 18. Tujuan dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi apa saja yang dilakukan oleh aparatur 

desa dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif desriptif 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori 

strategi menurut Mulgan (2009) dengan indikator yaitu tujuan, lingkungan, 

pengarahan dan tindakan.  

Hasil penelitian dari keempat indikator tersebut menunjukan bahwa hanya 

dua indikator yang dapat dijadikan strategi dalam meningkatkan tertib administrasi 

kependudukan yaitu tujuan dan pengarahan. Tujuan dapat dijadikan pedoman dan 

acuan pemerintah dalam penyelenggaraan pemerintahan yang baik atau sesuai 

dengan tujuan dan misi Desa Rama Murti ini. Pengarahan dalam meningkatkan 

tertib administrasi kependudukan bertujuan untuk memberikan arahan yang jelas 

kepada masyarakat dan aparatur desa mengenai pentingnya administrasi 

kependudukan. Sedangkan dua indikator lainnya yaitu lingkungan dan tindakan 

dianggap tidak dapat dijadikan strategi dalam meningkatkan tertib administrasi 

kependudukan. Dalam aspek lingkungan menunjukkan belum berhasil nya 

perubahan tata penyelenggaraan pemerintahan berbasis internet karena adanya 

beberapa kendala. Dalam aspek tindakan menunjukkan bahwa perangkat yang 

digunakan kurang memadai dalam upaya meningkatkan tertib administrasi 

kependudukan. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran yaitu untuk lebih 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam penggunaan teknologi. Serta 

lebih meningkatkan sarana dan prasarana penunjang. 

Kata Kunci : Strategi, Pemerintah Desa, Administrasi Kependudukan. 
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ABSTRACT 

 

 

VILLAGE GOVERNMENT STRATEGY IN IMPROVING POPULATION 

ADMINISTRATION ORDER 

(Study of Rama Murti Village, Seputih Raman District, Central Lampung 

Regency) 

 

 

By 

 

PANDE PUTU SINTA MUTIARA ARYANA 

 

Until now, there is still disorder in population administration in Rama Murti 

Village, Seputih Raman District, Central Lampung Regency, such as 64 people do 

not have an ID card, 36 people do not have a Family Card, 29 people do not have a 

Birth Certificate and 18 people do not have a Marriage Certificate. The purpose of 

this study is to determine what strategies are carried out by village officials in 

improving orderly population administration. The research method used is 

descriptive qualitative research through interviews, observations and 

documentation. This study uses the strategy theory according to Mulgan (2009) 

with indicators, namely objectives, environment, direction and action. The results 

of the study from the four indicators show that only two indicators can be used as 

strategies in improving orderly population administration, namely objectives and 

direction. Objectives can be used as guidelines and references for the government 

in organizing good governance or in accordance with the objectives and missions 

of Rama Murti Village. Direction in improving orderly population administration 

aims to provide clear direction to the community and village officials regarding the 

importance of population administration. While the other two indicators, namely 

the environment and actions, are considered not to be strategies in improving 

orderly population administration. In terms of the environment, it shows that the 

changes in internet-based government administration have not been successful due 

to several obstacles. In terms of actions, it shows that the devices used are 

inadequate in efforts to improve orderly population administration. Therefore, the 

researcher provides suggestions, namely to further improve the ability and skills in 

using technology. As well as further improving supporting facilities and 

infrastructure. 

Keywords: Strategy, Village Government, Population Administration. 
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I.PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pada hakikatnya Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila 

dan Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

berkewajiban untuk memberikan perlindungan dan pengakuan terhadap 

penentuan status pribadi dan status hukum setiap peristiwa kependudukan dan 

peristiwa penting yang dialami oleh penduduk yang berada di dalam atau di 

luar wilayah Republik Indonesia. Undang Undang Nomor 24 Tahun 2013 

Tentang Administrasi Kependudukan merupakan suatu kebijakan yang 

ditujukan untuk publik atau dengan kata lain negara, masyarakat dalam 

berbagai status serta untuk kepentingan umum, baik itu dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung yang akan tercermin pada berbagai dimensi 

kehidupan masyarakat (Undang Undang Nomor 24 Tahun 2013 Tentang 

Administrasi Kependudukan). 

 

Perubahan alamat, pindah datang untuk menetap, tinggal terbatas atau 

sementara, serta perubahan status orang Asing tinggal terbatas menjadi tinggal 

tetap merupakan dokumen peristiwa kependudukan. Sedangkan kelahiran, 

lahir mati, kematian, perkawinan, dan perceraian, termasuk pengangkatan, 

pengakuan, dan pengesahan anak, serta perubahan status kewarganegaraan, 

ganti nama dan peristiwa penting lainnya yang dialami oleh seseorang yang 

merupakan kejadian yang harus dilaporkan karena membawa implikasi 

perubahan data identitas atau surat keterangan kependudukan (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi 

kependudukan). 
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Berbagai peristiwa penting tersebut yang harus dilaporkan, memperkuat 

pernyataan bahwa dokumen kependudukan itu wajib dimiliki setiap warga 

Negara Indonesia. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengkaji dan berfokus 

pada  dokumen Kartu Tanda Penduduk (KTP), Akta Kelahiran, Kartu Keluarga 

(KK), dan Akta Pernikahan saja. Hal ini disebabkan menurut peneliti, 

dokumen-dokumen itu sangat penting karena berkaitan dengan pelayanan 

publik yang merupakan hak setiap individu. 

 

Memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat merupakan tuntutan bagi  

pemerintah sebagai penyedia jasa. Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan populasi tertinggi di dunia. Namun, kurangnya layanan administrasi 

kependudukan dan peningkatan populasi yang tidak terkendali akan 

menyebabkan banyak efek negatif. Dampak negatif nya yaitu tidak memiliki 

kartu identitas (KTP) dan kartu keluarga sehingga tidak mendapatkan manfaat 

dari setiap program pemerintah seperti bantuan sosial dan lain-lain. Seorang 

anak yang tidak mempunyai akta kelahiran mengakibatkan anak akan kesulitan 

mendapatkan akses pendidikan formal dan anak tidak memiliki identitas yang 

jelas. Sedangkan pasangan suami istri yang tidak mempunyai akta pernikahan 

akan dianggap tidak sah oleh negara (Prasetyo, 2021:1). 

 

Desa Rama Murti adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Seputih 

Raman Kabupaten Lampung Tengah. Berdasarkan data yang penulis dapatkan 

selama melakukan observasi di balai kampung Desa Rama Murti yakni Desa 

Rama Murti memiliki 2.460 jiwa penduduk. Penduduk tersebut terbagi dalam 

6 RW dan 20 RT. Penduduk laki-laki berjumlah 1.274 jiwa dan perempuan 

berjumlah 1.186 jiwa (Kantor Desa Rama Murti Kecamatan Seputih Raman) 
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Tabel 1. Jumlah Kepemilikan KTP 

No. Dusun Penduduk 

yang mengurus 

KTP 

Penduduk 

yang tidak 

mengurus KTP 

Jumlah 

1. Dusun I 320 10 330 

290 

338 

358 

299 

344 

2. Dusun II 282 8 

3. Dusun III 325 13 

4. Dusun IV 340 18 

5. Dusun V 293 6 

6. Dusun VI 335 9 

Total 6 1.895 64 1.959 

Sumber : Kantor Desa Rama Murti Kecamatan Seputih Raman (data diolah 

peneliti, 2024 

 

Tabel di atas menyatakan penduduk Desa Rama Murti yang berusia produktif 

yaitu yang berumur 17 tahun ke atas. Penduduk yang berusia produktif ini 

berjumlah 1.959 jiwa penduduk. Dari jumlah tersebut terdapat 1.895 jiwa 

penduduk yang memiliki KTP dan 64 jiwa penduduk yang tidak memiliki KTP.  

Tabel  2. Jumlah anak usia 0-17 tahun 

No. Dusun 0-6 Thn Anak 0-6 thn yang 

mempunyai Akta 

Kelahiran 

Anak yang tidak 

mempunyai Akta 

Kelahiran 

1. Dusun I 17      14          3 

2. Dusun II 15       8          7 

3. Dusun III 21      19          2 

4. Dusun IV 19      12                 7 

5. Dusun V 23      19          4 

6. Dusun VI 20      14          6 

Total 6  115            472                29 

Sumber : Kantor Desa Rama Murti Kecamatan Seputih Raman (data diolah 

peneliti, 2024 

 

Tabel 2 di atas menyatakan bahwa dari keenam dusun yang ada di Desa Rama 

Murti tercatat sebanyak 501 jiwa anak-anak.  Dari jumlah tersebut terbagi 

diantara usia usia 0-5 tahun dan 6-17 tahun. Anak yang berusia 0-5 tahun 

tercatat ada 115 jiwa anak dan yang tidak mempunyai akta kelahiran sebanyak 

29 jiwa anak. Kemudian anak yang berusia 6-17 tahun tercatat sebanyak 386 

jiwa. Dari jumlah itu dipastikan sudah mempunyai akta kelahiran guna syarat 

untuk mendaftar ke sekolah.   
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Tabel 3. Kelengkapan Kartu Keluarga  

No. Dusun Jumlah 

Kepala 

Keluarga 

Kepala Keluarga 

yang mengurus 

Kartu Keluarga 

Kepala Keluarga 

yang tidak 

mengurus Kartu 

Keluarga 

1. Dusun I      127        119        8 

       3 

      10 

       - 

       9 

       6 

2. Dusun II      114        111 

3. Dusun III      138        128 

4. Dusun IV      115        115 

5. Dusun V      131        122 

6. Dusun VI      117        111 

Total       6      742        706       36 

Sumber : Kantor Desa Rama Murti Kecamatan Seputih Raman (data diolah 

peneliti, 2024 

 

Tabel di atas menyatakan bahwa dari keenam dusun yang ada di Desa Rama 

Murti, tercatat ada 742 kepala keluarga. Kemudian tercatat sebanyak 706  

kepala keluarga yang mengurus serta mempunyai Kartu Keluarga. Sisanya 

yaitu sebanyak 36 kepala keluarga enggan mengurusnya sehingga mereka tidak 

mempunyai Kartu Keluarga.  

Tabel 4. Jumlah Pernikahan yang memiliki akta pernikahan 

No. Dusun Pernikahan yang 

memiliki akta 

pernikahan 

Pernikahan yang tidak 

memiliki akta 

pernikahan 

1. Dusun I       31 3 

2.   Dusun II              38 2 

3.   Dusun III              22 - 

4.   Dusun IV       40 5 

5.   Dusun V       39 2 

6.   Dusun VI       42 6 

Total 6      212 18 

Sumber : Kantor Desa dan Kepala Adat Rama Murti Kecamatan Seputih 

Raman (data diolah peneliti, 2024 

 

Tabel 4 menyatakan bahwa dari keenam dusun yang ada di Desa Rama Murti 

tercatat sebanyak 230 pernikahan yang terjadi. 212 pernikahan tercatat secara 

agama dan negara sehingga memiliki akta pernikahan. Sedangkan 18 

pernikahan lainnya hanya tercatat secara agama saja. Hal ini terjadi 

dikarenakan mempelai pria atau wanita nya masih ada yang belum cukup usia. 
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Faktor lain nya juga masyarakat enggan mengurus akta pernikahan karena 

mengganggap akta pernikahan tidak penting. 

 

Tabel 5. Ketidaklengkapan Administrasi Kependudukan di Desa Rama Murti  

No. Dokumen Administrasi Kependudukan 
Jumlah 

1. Jumlah Penduduk yang tidak memiliki KTP 
64 

2. Jumlah Penduduk yang tidak memiliki Kartu 

Kelahiran 

29 

3. Jumlah Penduduk yang tidak memiliki Kartu 

Keluarga 

36 

4. Jumlah Penduduk yang tidak memiliki Akta 

Pernikahan 

18 

Sumber : Kantor Desa Rama Murti Kecamatan Seputih Raman (data diolah 

peneliti, 2024) 

 

Tabel diatas menyatakan bahwa masih banyak penduduk yang tidak tertib 

administrasi kependudukan. Dengan kata lain masih banyak penduduk yang 

kurang mengerti dan memahami pentingnya administrasi kependudukan. 

Ketidaktertiban nya administrasi kependudukan desa disebabkan oleh  kurang 

pahamnya masyarakat tentang prosedur pengurusannya. Tidak adanya gambar 

dikantor desa terkait dengan pengurusan administrasi kependudukan seperti 

Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), Akta Kelahiran, Akta 

pernikahan dan lain-lain. 

 

Secara umum, menyimpan dan menampilkan semua jenis data kependudukan 

sangat penting sebagai warga negara yang baik dan taat hukum, karena 

peraturan yang harus dipatuhi. Keuntungan paling nyata yang akan kita rasakan 

jika kita mengikuti peraturan yang ditetapkan untuk administrasi 

kependudukan adalah bahwa sebagai warga negara Indonesia, kita akan selalu 

dilindungi dan diakui oleh hukum (Sembiring, 2022:6). 
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Administrasi kependudukan keberadaannya juga sangat penting untuk 

memastikan bahwa warga masyarakat dapat mengakses layanan kesehatan, 

pendidikan, dan bantuan sosial secara mudah. Selain itu, administrasi 

kependudukan menjadi alat untuk memantau pertumbuhan penduduk serta 

mengidentifikasi prioritas pembangunan dalam suatu wilayah tertentu. Pada 

dasarnya administrasi kependudukan menjadi salah satu fasilitas penting 

terkait pelayanan publik yang merupakan hak setiap individu masyarakat 

(Andini, 2024:395). 

 

Administrasi kependudukan meliputi beberapa penyelenggaraan seperti 

pencatatan sipil, pencatatan penduduk, pengelolaan informasi kependudukan, 

dan pemanfaatan data dalam pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan 

publik. Kegiatan ini juga mengumpulkan dan mengatur penerbitan makalah 

dan data kependudukan. Untuk memetakan dan mengatasi masalah 

kependudukan secara efektif di tingkat lokal dan nasional, pemerintah 

Indonesia berupaya mengumpulkan data kependudukan yang tepat. Tingkat 

kecamatan/desa merupakan titik utama pelaksanaan pencatatan kependudukan, 

dan pemerintah kabupaten/kota yang menangani pengelolaan pencatatan 

kependudukan. Maka dari itu pemerintah desa harus menyampaikan seluruh 

program yang sudah di tetapkan kepada masyarakat serta memberikan edukasi 

terhadap program tersebut sehingga setiap masyarakat dapat terdaftar secara 

administrasi dan sesuai dengan undang-undang yang berlaku. (Darmawan dkk, 

2022:2). 

 

Meninjau dari beberapa masalah di atas, maka strategi pemerintah sangat 

penting dalam penelitian ini. Strategi pemerintah yang dimaksud dalam hal ini 

adalah penentuan dan perumusan rencana oleh aparatur desa dalam mengambil 

langkah-langkah untuk merealisasikan tertib administrasi desa. Langkah-

langkah tersebut antara lain melakukan pendekatan ke masyarakat dan 

menyediakan sarana sarana mobilitas penunjang tertib administrasi bagi 

masyarakat yang kurang mampu. 
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Guna mendukung penelitian ini, penulis mengumpulkan kajian terkait 

penelitian terdahulu yang telah diselesaikan dan dianggap penting untuk 

dijadikan referensi dan juga sumber rujukan peneliti dalam penyempurnaan 

penelitian ini. Berkaitan dengan topik yang diambil oleh peneliti dalam 

penelitian ini perlu didukung dengan review dari penelitian-penelitian 

terdahulu yang merupakan penelitian sejenis. Untuk itu, peneliti menyajikan 

beberapa penelitian terdahulu yang merupakan penelitian sejenis antara lain : 

 

Penelitian pertama yaitu penelitian oleh  Doni Damara Eko Prasetyo (2021) 

dengan judul “Peran Pemerintah Dalam Meningkatkan Kesadaran Tertib 

Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil Di Desa Alassapi 

Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah menganalisis peran dari pemerintah desa dalam pelaksanaan tertib 

administrasi kependudukan dan mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat penyelenggaraan tertib administrasi kependudukan di Desa 

Alassapi Kecamatan Banyuanyar, Kabupaten Probolinggo. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa  aparatur Desa Alassapi belum optimal dalam 

meningkatkan tertib administrasi karena adanya penambahan jumlah 

ketidaktertiban dari tahun ke tahun. Pemerintah Desa Alassapi sudah berusaha 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dengan melakukan sosialisasi baik 

kepada pihak internal yaitu aparatur pemerintah desa dan juga pihak eksternal 

yaitu masyarakat. Perbedaan penelitian terdahulu dengan  penelitian yang akan 

dilaksanakan peneliti  yaitu terletak pada fokus penelitian nya. Penelitian 

terdahulu lebih berfokus kepada peran dari perangkat desa sedangkan 

penelitian yang akan dilaksanakan peneliti  berfokus pada strategi yang di 

lakukan perangkat desa. Kedua penelitian ini sama-sama bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran tertib administrasi kependudukan. 

 

Penelitian kedua yaitu penelitian oleh Hendy Setiawan & Fariza Ikhsanditya 

2020 dengan judul “Gerakan Masyarakat Tertib Administrasi Kependudukan 

Melalui Inovasi Pelayanan LUKADESI (Keluarga Berduka Desa Siaga) Di 

Kabupaten Sleman D.I Yogyakarta”. Penelitian   ini  bertujuan  menganalisis   
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gerakan   masyarakat   tertib   administrasi   kependudukan   di Kabupaten  

Sleman  melalui  inovasi  pelayanan  Lukadesi  dengan  alat  analisis  teori  

proses  inovasi De Jong  dan  Den  Hartogyakni  melihat  peluang,  

mengeluarkan  ide,  mengkaji  ide,  dan  implementasi. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa dalam model inovasi pelayanan publik Lukadesi, gerakan 

masyarakat untuk tertib administrasi kependudukan cukup berhasil 

dilaksanakan. Tingginya tingkat keterlibatan masyarakat merupakan bukti 

bahwa solusi kreatif bagi alur sistematis pengelolaan kependudukan telah 

meningkatkan kualitas data kependudukan dalam database. Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian  yang akan dilaksanakan peneliti yaitu 

terletak pada cara nya saja. Penelitian terdahulu ini menggunakan inovasi 

pelayanan yang bertujuan menarik minat masyarakat sehingga tertib 

administrasi kependudukan berjalan dengan optimal. 

 

Penelitian ketiga yaitu Penelitian oleh Ulima Islami (2016) dengan judul 

“Kapasitas Aparatur Desa Dalam Tertib Administrasi Desa”.(Desa Tiuh Tohou 

Kecamatan Tulang Bawang Kabupaten Tulang Bawang). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisa kapasitas aparatur desa dalam 

pelaksanaan tertib administrasi desa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

kurangnya peran kepala desa dalam membina aparatur desa sehingga aparat 

desa belum memahami prinsip-prinsip penyelenggaraan pemerintahan desa 

yang baik. Meski sudah paham, aparatur desa setempat belum berencana 

melengkapi buku pemerintahan desa. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan peneliti yaitu terletak pada fokus 

penelitiannya. Fokus penelitian terdahulu berfokus pada kapasitas dari masing-

masing aparatur desa bukan berfokus pada bagaimana strategi nya. Akan tetapi 

tujuan nya tetap sama yaitu mewujudkan tertib administrasi kependudukan 

desa. 

 

Penelitian keempat yaitu penelitian oleh Deigy Ireine Tasik (2016) dengan 

judul “Efektivitas Penyelenggaraan Tertib Administrasi Pemerintahan Desa 

Tempang Tiga Kecamatan Langowan Utara Kabupaten Minahasa”. Penelitian 
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ini bertujuan mengkaji efektivitas penyelenggaraan tertib administrasi desa 

serta faktor pendukung dan penghambat nya. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi kemampuan aparatur dalam 

menyelenggarakan tertib administrasi yaitu prasarana, sumber daya manusia, 

dan kemampuan aparatur. Di Desa Tempang III, kemampuan aparatur dalam 

menyelenggarakan tertib pemerintahan dapat dikatakan di bawah standar; salah 

satu alasannya adalah kurangnya pendidikan formal para pejabat. Faktor 

penyebab lainnya adalah belum adanya sarana dan prasarana yang mendukung 

terlaksananya ketertiban administrasi. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian  yang akan dilaksanakan peneliti yaitu terletak pada subjek dan objek 

nya. Penelitian terdahulu ini menggunkan register desa sebagai subjek dan 

administrasi pertanahan sebagai objek nya sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan menggunakan aparatur desa sebagai subjek dan administrasi 

kependudukan sebagai objeknya. 

 

Penelitian kelima yaitu penelitian oleh I Gusti Made Darma Putra (2010) 

dengan judul “Sikap Tertib Administrasi Masyarakat Desa Panji Kecamatan 

Sukasada Kabupaten Buleleng Berdasarkan UU No 23 Tahun 2006”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan sikap tertib administrasi 

kependudukan berdasarkan UU No. 23 tahun 2006 tentang Administrasi 

Kependudukan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap tertib 

administrasi di Desa Panji belum optimal. Adapun kendala yang terjadi yakni 

ada individu tertentu yang memiliki prasangka buruk mengenai identitas 

kependudukan, yang tercermin dalam keengganan mereka untuk melengkapi 

KTP, kartu keluarga, atau tugas administratif lainnya. Selain itu, infrastruktur 

dan fasilitas yang tidak memadai menyebabkan tertundanya layanan, dan 

pejabat di tingkat bawah gagal memahami prasangka tersebut. Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian  yang akan dilaksanakan peneliti yaitu 

terletak pada pedoman atau acuan yang di gunakan dan penetian terdahulu ini 

lebih berfokus pada bagaimana seorang kepala desa dalam mengkoordinasikan 

aparatur desa dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang 

pentingnya administrasi kependudukan desa.  
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Penelitian keenam yaitu penelitian oleh Mahmuda Pancawisma Febriharini 

dengan judul “Pelaksanaan Program e KTP Dalam Rangka Tertib Administrasi 

Kependudukan”. Penelitian ini bertujuan mengkaji upaya pemerintah dalam 

mengatur pelaksanaan KTP Elektronik dalam rangka tertib administrasi 

kependudukan serta hambatan-hambatan yang terjadi. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa e KTP menjadi salah satu alat dalam pelaksaan tertib 

administrasi kependudukan. Dalam pengurusan e-KTP ini, masih ditemukan 

kelemahan kelemahan di lapangan yang dilakukan petugas di kecamatan. 

Kelemahan ini antara lain seperti masyarakat yang mendatangi kantor camat 

untuk mengurus e-KTP sesuai jadwal yang telah ditetapkan, ternyata tidak 

mendapatkan pelayanan maksimal. Karena kurang alat dalam pelayanan 

pembuatan e KTP Seperti yang terjadi saat ini. Masih banyaknya kendala yang 

dihadapi untuk pelayanan pembuatan e-KTP seperti masih kekurangan alat 

pembuatan e-KTP,kurangnya informasi yang diberikan untuk warga,sering 

padamnya listri & kurang efektifnya pelayanan yang diberikan. 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka Peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul skripsi tentang “Strategi Pemerintah Desa Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Tertib Administrasi Kependudukan (Studi Desa 

Rama Murti Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah)” untuk 

diteliti. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah di uraikan pada latar belakang di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

“Bagaimana strategi pemerintah desa dalam meningkatkan tertib administrasi 

kependudukan ?” 
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1.3  Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

pemerintah desa dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan di 

Desa Rama Murti. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang di dapat dengan adanya penelitian ini antara lain yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat penelitian bagi kemajuan ilmu pengetahuan bersifat teoritis atau 

intelektual. Agar ilmu pengetahuan yang diteliti dari sudut pandang teoritis 

dapat dikembangkan maka teori yang digunakan didasarkan pada karya 

penulis atau peneliti sebelumnya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dan sumber penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat yang dapat diperoleh peneliti sendiri dari penelitiannya disebut 

manfaat praktis. Dalam hal ini, peneliti dapat memahami manfaatnya dan 

kemudian menggunakan penelitian yang telah dilakukan untuk mengatasi 

masalah ini secara realistis. Bagi  peneliti, penelitian ini di harapkan dapat 

menambah wawasan  dan pengetahuan tentang pentingnya administrasi 

kependudukan desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

II.TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tinjauan Strategi 

Dalam bahasa Yunani, “strategos” (berarti “tentara”) dan “ego” (berarti 

“pemimpin”) adalah akar dari istilah “strategi”. Strategi adalah rencana atau 

landasan untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan kata lain, strategi merupakan 

alat untuk mencapai tujuan. Menurut definisinya, strategi adalah proses dimana 

pemimpin memutuskan rencana yang berpegang teguh pada tujuan jangka 

panjang organisasi dan menyiapkan rencana tindakan untuk melaksanakannya 

(Stephanie 2002:31). 

 

Secara umum, kita mendefinisikan strategi sebagai suatu cara mencapai tujuan. 

Menurut Prahalad (Adnan 2021:15) strategi adalah suatu kegiatan yang 

dilaksanakan secara meluas dan berkesinambungan, serta dilaksanakan sesuai 

dengan pendapat mengenai tujuan atau cita-cita yang ingin diwujudkan di masa 

yang akan datang. Chandler (Umar, 2010: 11) mendefinisikan strategi sebagai 

proses dimana  seorang pemimpin merencanakan untuk mencapai tujuan 

perusahaan di masa depan. Membuat rencana dan strategi untuk mencapai 

tujuan ini merupakan langkah dalam proses ini. Menurut Salusu (2006: 101) 

strategi adalah seni memanfaatkan sumber daya dan kapasitas organisasi untuk 

mencapai tujuan melalui interaksi produktif dengan dunia luar. Selain itu, 

Salusu menyatakan bahwa mengembangkan dan melaksanakan rencana 

merupakan tugas penting yang harus diselesaikan perusahaan untuk mencapai 

tujuannya. 

 

Menurut Mulyana (2010:45) Ilmu dan seni dalam menggunakan sumber daya 

dan lingkungan secara efektif dikenal sebagai strategi. Empat bagian utama 
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dari strategi adalah tujuan, kemampuan, sumber daya, dan lingkungan. Untuk 

menciptakan berbagai kemungkinan yang kemudian dinilai dan pilihan terbaik 

dipilih, keempat elemen ini harus dipadukan secara logis dan artistik. Hasilnya 

kemudian dipublikasikan secara tertulis untuk dijadikan panduan taktis untuk 

kegiatan selanjutnya. 

 

Menurut Kaplan dan Norton, strategi menjelaskan bagaimana perusahaan 

berharap dapat menambah nilai bagi klien, pemangku kepentingan, dan 

masyarakat luas. Sebagai salah satu fase dari sebuah kontinum logis yang 

membawa organisasi mulai dari pernyataan misi tingkat tinggi hingga 

pekerjaan yang dilakukan oleh personel lini depan dan belakang, strategi 

bukanlah proses manajemen yang berdiri sendiri. Seiring waktu, strategi 

diciptakan sebagai respons terhadap perubahan keadaan yang disebabkan oleh 

lingkungan internal dan eksternal (Kaplan & Norton, 2004:4). 

 

Indikator strategi menurut Kaplan dan Norton, di antaranya sebagai berikut :  

a) Strategi menyeimbangkan kekuatan yang bertentangan (Strength),  

b) Strategi didasarkan pada proposisi nilai pelanggan yang berbeda (Values)   

c) Nilai diciptakan melalui proses bisnis internal (Progress) 

d) Strategi terdiri dari tema yang melengkapi secara bersamaan (Theme) 

e) Keselarasan strategis menentukan nilai aset tak berwujud (Harmony) 

(Kaplan & Norton, 2004:4). 

 

Ada juga pendapat dari Geoff Mulgan yang menyatakan, “Public strategy is 

the systematic use of public resources and powers, by public agencies, to 

achieve public goods”.  Pendekatan Geoff Mulgan lebih fokus pada taktik yang 

menyasar lembaga pemerintah yang membuat kebijakan. Ketika strategi 

berfungsi sebagai mekanisme untuk mengarahkan sumber daya dan 

kewenangan yang sudah tersedia melalui lembaga publik (pemerintah) menuju 

kepentingan yang sah (Mulgan, 2009:19). 
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Adapun Geoff Mulgan menguraikan strategi pemerintahan ke dalam lima (5) 

indikator yaitu :  

a) Purposes (Tujuan) 

b) Environtment (Lingkungan) 

c) Direction (Pengarahan) 

d) Action (Tindakan) 

e) Learning (Pembelajaran).  

 

Peneliti dapat melihat bahwa dari kelima komponen yang disebutkan oleh 

Mulgan, masing-masing memiliki unsur politik yang kuat yang berfungsi untuk 

membuat kebijakan dan menjalankan urusan pemerintahan. Berdasarkan teori 

dan indikator tersebut, Mulgan menyimpulkan ada dua sumber daya utama 

yang digunakan dalam proses implementasi nya yaitu kekuasaan (power) dan 

ilmu pengetahuan (knowledge). Hal ini juga menjadi pembeda antara strategi 

publik dengan strategi perusahaan. 

 

Hal tersebut yang melatar belakangi peneliti untuk menggunakan teori dan 

komponen yang diutarakan oleh Geoff Mulgan. Di mana dari teori dan kelima 

komponen di atas, memiliki pendekatan baik secara politik dan pemerintahan 

dalam merancang strategi dan mengimplementasikan strategi yang dibuat 

untuk melakukan pelayanan kepada masyarakat. Akan tetapi dalam hal ini 

peneliti hanya menggunakan 4 indikator yaitu tujuan, lingkungan, pengarahan 

dan tindakan saja dikarenakan indikator pembelajaran kurang relevan 

digunakan. Dikatakan kurang relevan dikarenakan di dalam pembelajaran ini 

membahas mengenai metode perbandingan. Informan mengatakan bahwa 

dalam hal meningkatkan tertib administrasi kependudukan tidak adanya 

metode perbandingan. Maka dari itu, peneliti memiliki beberapa sub indikator 

yang dapat mendukung indikator yang dikemukakan oleh Geoff Mulgan, 

sebagaimana yang peneliti ungkapkan di bawah ini : 

1. Purposes (Tujuan) 

Tujuan adalah pernyataan tentang keadaan di mana suatu organisasi 

atau perusahaan ingin mencapai ini dan pernyataan tentang keadaan 

https://hot.liputan6.com/read/4539360/owner-adalah-pemilik-perusahaan-ketahui-definisi-dan-tanggungjawabnya?source=search
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organisasi di masa depan sebagai upaya bersama untuk mencapai tujuan 

dari suatu organisasi atau perusahaan. Terdapat 2 indikator dari sebuah 

tujuan yaitu : 

a) Tujuan 

Tujuan atau matalamat (mata alamat) (bahasa Inggris: goal) 

adalah gagasan tentang masa depan atau hasil yang diinginkan, 

dibayangkan, direncanakan, dan dimaksudkan untuk dicapai 

seseorang atau sekelompok orang. 

b) Misi 

Misi adalah proses atau tahapan yang harus dilalui oleh suatu lembaga 

atau badan atau organisasi untuk mencapai visinya. Selain 

itu, misi juga dapat diartikan sebagai gambaran atau tujuan mengapa 

suatu lembaga atau organisasi ada dalam suatu komunitas. 

2. Environtment (Lingkungan) 

Lingkungan adalah ruang di mana alam, manusia, benda, dan seluruh 

kondisi di dalamnya yang mempengaruhi kelangsungan hidup dan 

kesejahteraan manusia. Pada bagian ini indikator dari sebuah lingkungan 

dapat diukur dengan melihat perubahan kondisi sekitar. Perubahan pada 

kondisi sekitar adalah suatu proses atau kejadian yang menyebabkan 

lingkungan mengalami pergeseran dari keadaan sebelumnya. Perubahan 

ini dapat bersifat alami atau akibat aktivitas manusia, dan bisa 

mempengaruhi kondisi fisik, biologis, sosial, maupun ekonomi suatu 

lingkungan. 

3. Direction (Pengarahan) 

Pengarahan merupakan sebuah proses pemberian petunjuk, instruksi, dan 

bimbingan dari pimpinan kepada bawahan agar bekerja sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan sesuai dengan 

perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian. Pada bagian ini terdapat 

3 indikator dari sebuah pengarahan antara lain : 

a) Koordinasi 

Koordinasi adalah proses pengaturan berbagai aktivitas atau upaya 

yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mencapai tujuan 
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bersama secara efektif dan efisien. Koordinasi memastikan bahwa 

setiap bagian dari suatu organisasi atau tim bekerja secara harmonis 

dan tidak saling bertentangan. 

b) Komunikasi 

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, ide, atau pesan 

dari satu pihak kepada pihak lain melalui berbagai media, baik secara 

lisan, tulisan, maupun nonverbal, dengan tujuan menciptakan 

pemahaman bersama. 

c) Motivasi 

Motivasi adalah dorongan internal atau eksternal yang memengaruhi 

seseorang untuk bertindak atau berperilaku guna mencapai tujuan 

tertentu. Motivasi dapat berasal dari dalam diri seseorang (motivasi 

intrinsik) atau dari faktor luar (motivasi ekstrinsik). 

4. Action (Tindakan) 

Tindakan berarti juga sebagai tingkah laku, perbuatan atau sesuatu yang 

dilakukan secara fisik maupun mental dengan tujuan dan maksud tertentu. 

Indikator dari tindakan ada 2 yaitu : 

a) Perangkat yang digunakan 

Perangkat yang digunakan adalah alat, sarana, atau media yang 

dimanfaatkan untuk membantu menjalankan suatu kegiatan, proses, 

atau tugas tertentu agar lebih efektif, efisien, dan mencapai tujuan 

yang diinginkan. Perangkat ini dapat berupa alat fisik, teknologi 

digital, maupun sistem non-fisik tergantung pada konteks 

penggunaannya. 

b) Pengambilan keputusan 

Pengambilan Keputusan adalah proses memilih satu alternatif terbaik 

dari sejumlah opsi yang tersedia untuk menyelesaikan masalah atau 

mencapai tujuan tertentu. Proses ini melibatkan analisis informasi, 

penilaian risiko, dan pertimbangan dampak dari setiap pilihan yang 

diambil. 
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Dari berbagai macam pengertian dan teori strategi yang telah dipaparkan di 

atas, peneliti memilih teori yang dikemukakan oleh Geoff Mulgan (2009) yang 

meliputi 4 indikator yaitu Purpose (Tujuan), Environtment (Lingkungan), 

Direction (Pengarahan), dan Action (Tindakan). Hal ini dikarenakan menurut 

peneliti indikator teori tersebut sesuai dengan tema yang diambil dan mampu 

untuk melihat strategi Pemerintah Desa dalam meningkatkan kesadaran tertib 

administrasi kependudukan di Desa Rama Murti Kecamatan Seputih Raman 

Kabupaten Lampung Tengah. 

 

2.2  Tinjauan Pemerintah Desa 

 2.2.1  Tinjauan Pemerintah 

Kata pemerintah dan pemerintah mempunyai arti yang berbeda. 

Pemerintah mencakup pengertian “organ” atau aparatur negara yang 

melaksanakan tugas dan fungsi pemerintahan, serta pengertian “fungsi” 

pemerintah. Istilah pemerintahan dalam arti “organ” atau aparatur negara 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pemerintahan dalam arti terbatas, 

terutama berkaitan dengan kekuasaan eksekutif (Sugiman 2018:83). 

 

Pemerintahan, menurut Apter (1965:84), adalah kumpulan orang-orang 

yang bertugas menegakkan dan/atau mengubah sistem dimana mereka 

menjadi bagiannya dalam memenuhi kewajiban dengan membuat 

keputusan yang harus diikuti oleh semua anggotanya. Definisi terbaik dari 

pemerintahan, menurut Sayre (1998:66), adalah alat negara yang 

memperlihatkan dan menggunakan kewenangannya. Pranadjaja dalam 

bukunya yang berjudul “Hubungan antar Lembaga Pemerintahan”, istilah 

pemerintah berasal dari kata perintah, yang berarti kata yang berarti 

memerintahkan sesuatu untuk dilakukan, sesuatu yang harus dilakukan, 

sesuai dengan definisi pemerintah. “Orang, badan, atau aparatur yang 

mengeluarkan atau memberi perintah disebut pemerintah.” (Pranadjaja, 

2003:24). 
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Kata “pemerintahan” berasal dari frasa “perintah” (to order), yang berarti 

suatu tindakan yang perlu dilakukan atau kerangka penggunaan wewenang 

dan kekuasaan untuk mengendalikan aspek sosial, politik, dan ekonomi 

suatu bangsa atau wilayahnya. Dengan demikian, pemerintah adalah suatu 

badan, organ, atau badan yang mempunyai wewenang untuk mengatur 

suatu bangsa. Sementara itu, pemerintah mengacu pada semua tindakan 

(tanggung jawab, wewenang, dan asosiasi) yang dilakukan secara 

terencana oleh lembaga, departemen, atau lembaga pemerintah untuk 

mendirikan suatu negara. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemerintah adalah lembaga yang terdiri dari individu-individu yang 

membawahi kekuasaan untuk menangani urusan-urusan yang berkaitan 

dengan negara dan kesejahteraan rakyat serta memberikan kepemimpinan 

dan mengawasi koordinasi seluruh aspek pemerintahan, termasuk 

legislatif, eksekutif, dan yudikatif.  

 

2.2.2  Tinjauan Desa  

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) desa adalah satu 

kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang memiliki 

sistem pemerintahan sendiri yang diketuai oleh seorang kepala desa. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, 

diketahui bahwa Desa disebut juga desa adat atau dengan nama lain diakui 

dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai 

batas wilayah dan mempunyai kekuasaan untuk mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 

prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah). 
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Pasal 18 pada Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

mengatur tentang Kewenangan Desa. Kewenangan desa meliputi 

kemampuan mengatur pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan 

desa, mendorong pertumbuhan masyarakat, dan memberikan masyarakat 

desa kemampuan mengambil keputusan berdasarkan prakarsa, hak asal 

usul, dan adat istiadat mereka sendiri. Undang-Undang tersebut 

menyatakan bahwa kewenangan desa meliputi:  

a) kewenangan berdasarkan hak asal usul;  

b) kewenangan lokal berskala Desa;  

c) kewenangan yang ditugaskan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah 

Provinsi, atau Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota; dan  

d) kewenangan lain yang ditugaskan oleh Pemerintah, Pemerintah 

Daerah Provinsi, atau Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

Menurut UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, Pasal 1 

huruf (o) dijelaskan bahwa desa atau yang disebut nama lain selanjutnya 

disebut desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang diakui dalam suatu 

kabupaten yang mempunyai kekuasaan untuk mengatur dan mengawasi 

kepentingan masyarakat setempat, dengan memperhatikan adat istiadat 

dan asal usul setempat yang diakui oleh sistem pemerintahan nasional. 

Selanjutnya menurut UU No. 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa, 

Pasal 1 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Desa adalah unit 

komunitas hukum yang diakui secara resmi di dalam suatu distrik dengan 

wewenang untuk mengelola dan mengawasi kepentingan komunitas lokal 

dengan tetap mempertimbangkan tradisi dan asal usul regional yang diakui 

oleh pemerintah nya sendiri. 

  

Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Desa 

adalah sekelompok masyarakat yang telah lama tinggal di suatu daerah 

tertentu, mempunyai ekonomi, politik, dan sosial budaya sendiri-sendiri, 

tergantung pada keadaan dan asal usul masyarakatnya, serta mempunyai 
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hak untuk mengurus urusannya sendiri. Sedangkan pemerintahan desa 

terdiri dari sejumlah unsur pimpinan yang dipilih oleh masyarakat untuk 

mengatur segala urusan di desa berdasarkan aspirasi dan partisipasi 

masyarakat. 

2.2.3  Tinjauan Pemerintah Desa 

 

Pemerintahan desa menurut Widjaja (2003:3) adalah suatu jenis 

pemerintahan yang memberikan kekuasaan kepada desa untuk 

mengendalikan dan mengawasi kepentingan-kepentingan tertentu. Kepala 

desa menyampaikan laporan pelaksanaan kepada Bupati dan bertanggung 

jawab kepada Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Otonomi yang 

menjadi salah satu alasan pengaturan desa, sesuai dengan Penjelasan 

Umum Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa. Artinya 

kewenangan Pemerintah Desa dalam mengatur dan mengatur masyarakat 

setempat bertumpu pada hak asal usul dan nilai-nilai sosial budaya yang 

ada. ada di daerah-daerah, namun perlu dipraktikkan dari sudut pandang 

pengelolaan pemerintahan negara yang mengikuti perkembangan zaman. 

 

Pemerintahan Desa menurut Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 6 

tahun 2014 tentang Desa adalah: Pemerintahan desa menyebutkan bahwa 

Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat 

setempat dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, menyebutkan sebagai salah satu komponen penyelenggaraan 

pemerintahan desa, Kepala Desa atau disebut dengan nama lain didukung 

oleh perangkat desa. BPD desa dan pemerintah membentuk sistem 

pemerintahan desa. Kepala desa yang didukung oleh sekretaris desa dan 

perangkat yang bertanggung jawab langsung kepada kepala desa, 

membidangi pemerintahan desa. Menurut ketentuan Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah, ada berbagai nama 

dan terminologi untuk desa. Berdasarkan asal usul dan adat istiadat 

setempat yang diakui dan/atau terbentuk dalam sistem Pemerintahan 
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Nasional dan berkedudukan di Kabupaten atau Kota, maka desa yang 

selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

mempunyai batas wilayah hukum dan berwenang mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat. 

 

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemerintah desa adalah suatu jenis penyelenggaraan pemerintahan yang di 

pimpin oleh kepala desa dan di bantu oleh perangkat desa untuk 

mengendalikan dan mengawasi kepentingan-kepentingan tertentu. 

 

2.3  Tinjauan Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi 

Kependudukan yang dalam perjalanannya telah mengalami perubahan menjadi 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan. Sejumlah 

tugas pengorganisasian dan pengaturan terlibat dalam administrasi 

kependudukan, termasuk pencatatan sipil, pendaftaran penduduk, pengelolaan 

informasi, dan penerbitan dokumen dan data tentang kependudukan. Hasilnya 

kemudian digunakan untuk mendukung pelayanan publik dan pertumbuhan 

industri lainnya. 

 

Administrasi kependudukan mencakup serangkaian tugas pengorganisasian 

dan pengaturan yang berkaitan dengan penyebarluasan catatan dan informasi 

kependudukan, termasuk pencatatan sipil, pencatatan kependudukan, dan 

pengelolaan informasi. Selain itu, hasilnya dimanfaatkan untuk pelayanan 

publik, pemerintahan, dan tujuan pembangunan. Pengelolaan data yang 

berkaitan dengan informasi kependudukan, seperti data kependudukan, 

kelahiran, kematian, dan demografi disebut administrasi kependudukan. Agar 

dapat digunakan untuk pelaporan dan pelacakan jumlah penduduk di suatu 

wilayah, data kependudukan harus dikelola dengan baik (Aviono, 2021:15). 
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Definisi Administratiavus adalah kata sifat dan administration adalah kata 

benda, sedangkan administrasi adalah kata kerja. Silalahi (1994:5) dalam 

bukunya Studi Tentang Ilmu Administrasi mengungkapkan kata “administrasi” 

terbagi menjadi dua bagian dalam tugas sehari-hari, yaitu: “Penyiapan dan 

pencatatan data dan informasi secara sistematis dengan tujuan untuk 

memberikan informasi dan mempermudah, memulihkan secara utuh dan dalam 

kaitannya satu sama lain. Dalam arti luas, administrasi adalah praktik 

berkolaborasi dengan satu atau lebih individu untuk mencapai tujuan bersama 

(Bidarti 2020:2-4). 

 

Dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 Tentang Administrasi 

Kependudukan yang dimaksud dengan seperangkat tata cara penyelenggaraan 

dan pengelolaan dokumentasi kuantitas, pertumbuhan, penyebaran, mobilitas, 

kualitas, keadaan, dan kesejahteraan suatu penduduk yang mempengaruhi 

aspek sosial, politik, ekonomi, budaya, agama, dan lingkungan hidup disebut 

dengan administrasi kependudukan. Setiap penduduk berhak memperoleh 

dokumen kependudukan, perlakuan yang sama menurut hukum baik dalam 

pencatatan sipil maupun kependudukan, kepastian hukum mengenai 

kepemilikan dokumen, informasi tentang hasil pencatatan sipil dan 

kependudukan bagi dirinya dan/atau keluarganya, serta pembayaran dan 

pemulihan nama baik atas kesalahan pencatatan sipil dan kependudukan. 

 

Yang dimaksud dengan dokumen kependudukan dalam konteks ini adalah 

dokumen resmi yang telah diterbitkan oleh instansi pelaksana dan diakui 

sebagai bukti asli hasil pencatatan sipil dan kependudukan. Peristiwa atau 

peristiwa penting yang dialami warga dan wajib dilaporkan dicantumkan dalam 

dokumen kependudukan. Diantaranya adalah perpindahan, perubahan alamat, 

peralihan dari status tinggal terbatas menjadi penduduk tetap, dan surat 

keterangan kependudukan lainnya. Kelahiran, kematian, lahir mati, 

perkawinan, perceraian, adopsi, pengesahan anak, perubahan nama, dan 

perubahan status kewarganegaraan seseorang dianggap sebagai peristiwa 

penting dalam kehidupan seseorang. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses penyelenggaraan 

dan pengelolaan pencatatan sipil, pencatatan penduduk, pengelolaan informasi 

administrasi kependudukan, dan pemanfaatan hasilnya untuk pelayanan publik 

dan pembangunan pada sektor lain disebut administrasi kependudukan. 

 

2.4  Kerangka Fikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir. 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2024) 

 

Berdasarkan kerangka fikir di atas, memberikan gambaran tentang fokus pada 

penelitian ini. Adanya ketidaktertiban masyarakat terkait dengan administrasi 

kependudukan menimbulkan efek yang akan berimbas pada masyarakat itu 

Purpose 

(Tujuan) 

Environtment 

(Lingkungan) 

Masih banyak penduduk Desa Rama Murti yang tidak tertib administrasi 

kependudukan desa seperti tidak memiliki KTP, KK, Akta Kelahiran dan Akta 

Pernikahan. 

Direction 

(Pengarahan) 

Action 

(Tindakan) 

Strategi menurut Geoff Mulgan (2009) 

Perubahan 

pada kondisi 

sekitar 

1.Koordinasi 

2.Komunikasi 

3.Motivasi 

 

1.Perangkat yang 

digunakan 

2.Pengambilan 

keputusan 

1.Tujuan 

2.Misi 

Tertib Administrasi Kependudukan 
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sendiri. Contoh nya seperti seseorang yang tidak memiliki KTP dan KK, maka 

tidak dapat mendapatkan manfaat dari setiap program pemerintah seperti 

bantuan sosial dan lain-lain. Keuntungan paling nyata yang akan kita rasakan 

jika kita menaati peraturan yang ditetapkan untuk administrasi kependudukan 

adalah bahwa sebagai warga negara Indonesia, kita akan selalu di lindungi dan 

diakui oleh hukum. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti menggunakan 

teori dan komponen strategi yang di kemukakan oleh Geoff  Mulgan (2009) 

untuk meneliti strategi apa yang digunakan pmerintah Desa Rama Murti dalam 

meningkatkan tertib administrasi kependudukan, diantaranya yaitu :  

1. Purpose (Tujuan) 

2. Environtment (Lingkungan) 

3. Direction (Pengarahan) 

4. Action (Tindakan)  

 

Agar suatu strategi dapat dibuat dan kemudian diimplementasikan oleh 

pemerintah, strategi yang diutarakan oleh Geoff Mulgan memerlukan 

Kekuasaan (Power) dan Ilmu Pengetahuan (Knowledge) untuk menunjang 

semua komponen yang diutarakan oleh Mulgan. Hal tersebut peneliti jabarkan 

sebagai berikut: 

1. Purpose (Tujuan) 

Tujuan adalah pernyataan tentang keadaan di mana suatu organisasi 

atau perusahaan ingin mencapai ini dan pernyataan tentang keadaan 

organisasi di masa depan sebagai upaya bersama untuk mencapai tujuan 

dari suatu organisasi atau perusahaan. Di mana pada tujuan ini juga 

meliputi misi dan tujuan, yang berupa arah yang diinginkan oleh 

pemerintah desa dengan memaksimalkan kemampuan yang ada guna 

menunjang keberhasilan dari ketertiban administrasi kependudukan di 

Desa Rama Murti. 

2. Environtment (Lingkungan) 

Lingkungan adalah ruang di mana alam, manusia, benda, dan seluruh 

kondisi di dalamnya yang mempengaruhi kelangsungan hidup dan 

kesejahteraan manusia. Lingkungan juga meliputi aspek perubahan pada 

https://hot.liputan6.com/read/4539360/owner-adalah-pemilik-perusahaan-ketahui-definisi-dan-tanggungjawabnya?source=search
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kondisi lingkungan sekitar yang juga turut mempengaruhi strategi yang 

dibuat oleh pemerintah desa Rama Murti dalam meningkatkan tertib 

administrasi kependudukan. 

3. Direction (Pengarahan) 

Pengarahan merupakan sebuah proses pemberian petunjuk, instruksi, dan 

bimbingan dari pimpinan kepada bawahan agar bekerja sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan sesuai dengan 

perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian. Pada pengarahan terdapat 

3 indikator yaitu koordinasi, komunikasi, dan motivasi yang baik dan 

benar, untuk melakukan suatu perintah resmi yang berasal dari pimpinan, 

guna penguatan aparatur desa dalam meningkatkan tertib administrasi 

kependudukan. 

4. Action (Tindakan ) 

Tindakan berarti juga sebagai tingkah laku, perbuatan atau sesuatu yang 

dilakukan secara fisik maupun mental dengan tujuan dan maksud tertentu. 

Di mana pada tindakan meliputi perangkat-perangkat yang ada dan 

dimiliki oleh aparatur desa, sehingga nantinya dapat diambil suatu 

keputusan yang dilakukan oleh aparatur desa dalam meningkatkan tertib 

administrasi kependudukan di Desa Rama Murti. 

 

Strategi pemerintah Desa Rama Murti guna meningkatkan tertib administrasi 

kependudukan yang dilandaskan pada puspose (tujuan), environtment 

(lingkungan), direction (pengarahan), dan action (tindakan), pada akhirnya 

akan berakibat pada: terwujudnya tertib administrasi kependudukan. Strategi 

yang dimaksud adalah bagaimana pemerintah memberikan pembinaan dan 

pemberdayaan kepada masyarakat tentang penting nya administrasi 

kependudukan. 

 

 

 



 

III.METODE PENELITIAN 

3.1  Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian 

kualitatif deskriptif. Menurut Moleong, Metode Kualitatif adalah sebuah 

penelitian ilmiah yang menggunakan proses komunikasi yang intens antara 

peneliti dan fenomena yang ingin dibahas untuk mencapai pemahaman yang 

lebih baik tentang interaksi sosial alami. Laporan penelitian akan berisi kutipan 

data untuk menunjukkan penyajian laporan karena data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata dan gambar, bukan angka-angka. Selain itu, peneliti 

menggunakan catatan lapangan, yang terdiri dari catatan observasi dan sumber 

lainnya. 

 

Metodologi penelitian kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini. 

Menurut Moleong (2010:6), penelitian kualitatif menggunakan berbagai teknik 

ilmiah dalam latar alami dengan tujuan untuk lebih memahami fenomena 

seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan yang dihadapi subjek 

penelitian. Whiteney (1960:55) mendefinisikan teknik deskriptif sebagai 

proses pencarian fakta yang memperhitungkan penafsiran yang akurat. 

Penelitian ini mengkaji permasalahan sosial dan aturan-aturan yang mengatur 

masyarakat. Kemudian mencakup hubungan, kegiatan, sikap, pandangan, dan 

proses, serta dampak dari fenomena tertentu.  

 

Peneliti memilih metode penelitian ini dikarenakan metode ini berfokus pada 

pemahaman yang mendalam, pengembangan teori, dan pendeskripsian realitas 

sosial. Dalam penelitian ini, peneliti akan memecahkan masalah dengan 

menggambarkan fenomena terkini yang terjadi berdasarkan data-data yang 
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didapatkan melalui proses wawancara, observasi dan dokumentasi. Data-data 

yang dihasilkan kemudian dideskripsikan dengan kata-kata yang mudah di 

mengerti.  Dalam penelitian ini, peneliti akan mengurai masalah-masalah 

ketidaktertiban administrasi kependudukan di Desa Rama Murti Kecamatan 

Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah. 

 

3.2  Jenis Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari orang-orang yang 

terlibat oleh peneliti di lapangan. Buku Pokok-Pokok Materi Metodologi 

Penelitian dan Aplikasinya oleh Iqbal (2002:4) menyatakan bahwa peneliti 

mendapatkan data utama secara langsung melalui eksperimen, wawancara, 

dan survei. Dalam penelitian ini data primer yang dimaksud adalah data yang 

didapatkan di Kantor Desa Rama Murti berupa data mengenai dokumen 

administrasi kependudukan. Data primer merupakan yang telah diperoleh 

langsung dari informan dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa interview (wawancara) langsung. Dalam penelitian ini teknik 

wawancara dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan-pertanyaan 

terkait isu/ pokok masalah dalam penelitian kepada informan. Data diperoleh 

peneliti dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan, bertatap muka, 

mendengarkan secara langsung informasi yang diberikan informan.  

2. Data Sekunder  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data sekunder adalah data 

yang dikumpulkan oleh peneliti melalui sumber lain, baik tulis maupun lisan, 

bukan dari subjeknya sendiri. Menurut Iqbal (2002:4), data sekunder 

merupakan data yang dikumpulkan atau diperoleh oleh peneliti dari sumber 

yang sudah ada. Data ini diperuntukan untuk menunjang informasi primer 

dari berbagai sumber, seperti bahan pustaka, literatur, penelitian sebelumnya, 

buku, dan pustaka. Dalam penelitian ini data sekunder yang dimaksud adalah 

berupa literatur atau referensi yang bersumber dari dokumen negara seperti 
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Peraturan Perundang-undangan, Peraturan Menteri, Peraturan Pemerintah, 

jurnal ilmiah, artikel, skripsi terdahulu dan sumber-sumber lain yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

 

3.3  Fokus Penelitian 

 

Objek penelitian yang diangkat dapat dibatasi dengan menggunakan fokus 

penelitian. Keuntungan lainnya yaitu mencegah peneliti berputar-putar dalam 

ratusan bahkan ribuan data yang dikumpulkan di lapangan. Tingkat orisinalitas 

informasi yang dapat dipelajari mengenai situasi ekonomi dan sosial 

merupakan penekanan utama dalam pemilihan fokus penelitian, yang 

membatasi penyelidikan dan penelitian kualitatif pada pemilihan data yang 

sesuai dan tidak sesuai. 

 

Dalam penelitian kualitatif ini, sebagian besar pembatasan di tentukan pada 

tingkat kepentingan atau sifat mendesak dari masalah yang akan di teliti. 

Adapun fokus dalam penelitian ini lebih berfokus pada “Bagaimana strategi 

yang dilakukan pemerintah Desa Rama Murti dalam meningkatkan tertib 

administrasi kependudukan kepada masyarakat”. Dimana dalam penelitian ini 

menggunakan teori strategi yang dikemukakan oleh Geoff Mulgan 2009 

dengan indikator antara lain  : 

1. Purposes (Tujuan) 

Tujuan adalah pernyataan tentang keadaan di mana suatu organisasi 

atau perusahaan ingin mencapai ini dan pernyataan tentang keadaan 

organisasi di masa depan sebagai upaya bersama untuk mencapai tujuan 

dari suatu organisasi atau perusahaan. Indikator dari sebuah tujuan adalah 

misi dan tujuan. 

2. Environtment (Lingkungan) 

Lingkungan adalah ruang di mana alam, manusia, benda, dan seluruh 

kondisi di dalamnya yang mempengaruhi kelangsungan hidup dan 

kesejahteraan manusia. Pada bagian ini indikator dari sebuah lingkungan 

dapat diukur dengan melihat perubahan kondisi sekitar. 

https://hot.liputan6.com/read/4539360/owner-adalah-pemilik-perusahaan-ketahui-definisi-dan-tanggungjawabnya?source=search
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3. Direction (Pengarahan) 

Pengarahan merupakan sebuah proses pemberian petunjuk, instruksi, dan 

bimbingan dari pimpinan kepada bawahan agar bekerja sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan sesuai dengan 

perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian. Pada bagian ini, indikator 

yang dapat di ukur adalah koordinasi, komunikasi dan motivasi. 

4. Action (Tindakan) 

Tindakan berarti juga sebagai tingkah laku, perbuatan atau sesuatu yang 

dilakukan secara fisik maupun mental dengan tujuan dan maksud tertentu. 

Indikator dari sebuah tindakan dalam penelitian ini adalah perangkat yang 

digunakan dan pengambilan keputusan. 

 

3.4  Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian menurut Darmadi (2011:52) adalah tempat dilakukannya 

prosedur penyelidikan yang digunakan untuk mencari jawaban atas pertanyaan 

penelitian. Penelitian ini dilakukan di Kantor Desa Rama Murti yang beralamat 

di Jalan Sanjaya 1 Desa Rama Murti 2, Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten 

Lampung Tengah. Alasan peneliti melakukan penelitian di Desa Rama Murti 

dikarenakan Desa Rama Murti salah satu dari 4 desa di Kecamatan Seputih 

Raman yang belum tertib administrasi kependudukan dan memiliki tingkat 

ketidaktertiban paling tinggi diantara 4 desa tersebut. Berikut data 4 desa di 

Kecamatan Seputih Raman tersebut : 

Tabel 6. Nama Desa yang tidak tertib administrasi kependudukan 

Sumber : Bapak I Made Suryana selaku Camat Seputih Raman (data diolah oleh 

peneliti, 2025 

 

No. Nama Desa KTP KK Akta 

Kelahiran 

Akta 

Pernikahan 

Jumlah 

1. Rama Yana 71 23 7 12 113 

2. Buyut Baru 67 48 10 8 133 

3. Rama Murti 64 36 29 18 147 

4. Rama Klandungan 37 41 13 27 118 
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Berdasarkan data tersebut, menjadikan alasan peneliti memilih Desa Rama 

Murti untuk dijadikan bahan dalam penelitian ini. Desa Rama Murti merupakan 

desa yang memiliki tingkat ketidaktertiban administrasi kependudukan paling 

tinggi diantara 4 desa tersebut. Alasan lain juga dikarenakan Desa Rama Murti 

merupakan desa tempat tinggal peneliti. Oleh karena itu, menjadi tujuan 

peneliti untuk mencoba mengubah ketidaktertiban tersebut menjadi tertib 

administrasi kependudukan dengan melihat strategi-strategi yang sudah di 

terapkan oleh aparatur desa. 

3.5  Informan Penelitian 

 

“Informan adalah orang yang digunakan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi yang melatarbelakangi penelitian,” ungkap Moleong (2006; 

132) dalam buku Metode Penelitian Kualitatif. Selain itu Andi (2010; 147) 

menyatakan bahwa “informan adalah orang yang dianggap menguasai dan 

memahami data, informasi, atau fakta dari objek penelitian” dalam buku 

Menguasai Teknik Pengumpulan Data Kajian Kualitatif. Untuk memberikan 

informasi yang relevan, informan penelitian mengumpulkan data penelitian 

dan memiliki kesadaran menyeluruh terhadap masalah penelitian. Informan 

juga berfungsi sebagai sumber komentar atas temuan penelitian (Burhan, 

2010:4). Adapun informan atau narasumber yang terlibat dalam proses 

penelitian ini antara lain yaitu : 

 

Tabel 7. Informan Penelitian 

No. Nama Jabatan 

1. I Made Sadia Kepala Desa 

2. I Putu Ngurah Eka Bayu Utama Sekertaris Desa 

3. I Gusti Sukamerta Kasi Pemerintahan 

4. I Made Raka Masyarakat Tertib 

5. Ni Komang Wartini Masyarakat Tidak Tertib 

Sumber : Kantor Desa Rama Murti Kecamatan Seputih Raman (data diolah 

oleh peneliti, 2024) 

 

3.6  Teknik Pengumpulan Data 
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Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Menurut Andi (2010):145 yang mengutip Usman dan Akbar dalam buku 

Menguasai Teknik Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif, “Wawancara 

adalah suatu sesi tanya jawab lisan yang dilakukan secara langsung antara 

dua orang atau lebih dan pewawancara adalah pewawancara. Wawancara 

dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan aparatur Desa Rama 

Murti dan beberapa masyarakat Desa Rama Murti yang tidak tertib 

administrasi. 

 

Peneliti telah turun lapangan beberapa kali untuk melakukan wawacara 

dengan informan penelitian dengan jadwal dan lokasi yang sudah ditentukan 

dan disepakati. Berikut rincian kegiatan turun lapangan untuk melakukan 

wawancara dengan informan yang peneliti lakukan: 

1. Wawancara dengan Bapak I Made Sadia selaku Kepala Desa Rama 

Murti pada hari Senin, 22 Juli 2024 di Kantor Desa Rama Murti 

2. Wawancara dengan Bapak I Putu Ngurah Eka Bayu Utama selaku 

sekertaris desa pada hari Senin, 22 Juli 2024 di Kantor Desa Rama 

Murti 

3. Wawancara dengan Bapak I Gusti Ketut Sukamerta selaku Kasi 

Pemerintahan pada hari Selasa, 30 Juli 2024 di Kantor Desa Rama 

Murti 

4. Wawancara dengan salah satu masyarakat yang bernama Bapak Made 

Raka pada hari Rabu, 31 Juli 2024 di rumah warga. 

5. Wawancara dengan salah satu masyarakat yang bernama Ibu Komang 

Wartini pada hari Kamis, 1 Agustus 2024 di rumah warga. 

2. Observasi 

Selain wawancara, pendekatan pengumpulan data lain yang sering 

digunakan dalam metodologi penelitian kualitatif adalah observasi. 

Observasi adalah proses menelusuri peristiwa-peristiwa yang terjadi 
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sepanjang suatu penelitian mulai dari awal hingga kesimpulan. Ketika 

memilih topik penelitian yang tepat, menghubungi subjek, dan menyusun 

laporan di awal penelitian, peneliti melakukan observasi. Kemudian, ketika 

penelitian berlangsung, peneliti terus memperhatikan isyarat nonverbal, 

gerak tubuh, intonasi, ekspresi wajah, dan lain-lain  misalnya saat 

mengumpulkan data selama wawancara. Setelah penelitian selesai, peneliti 

wajib memverifikasi apakah semua data telah diambil dan semua tujuan 

telah terlaksana (Herdiansyah 2015: 7). 

 

Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan 

mengamati dan mengumpulkan data terkait pelayanan publik dan 

administrasi kependudukan di kantor Desa Rama Murti. Adanya observasi 

dapat lebih menambah wawasan peneliti tentang tema yang di bahas. 

 

Observasi yang telah dilakukan peneliti selama 4 hari antara lain yaitu : 

a) Proses masyarakat datang ke kantor desa 

b) Cara aparatur melayani masyarakat yang datang 

c) Cara aparatur memproses yang diajukan masyarakat 

d) Koordinasi, komunikasi dan motivasi yang terjadi antar aparatur 

desa 

e) Sarana dan prasarana yang tersedia 

f) Kegiatan rapat setiap hari Senin pagi 

g) Kegiatan sehari-hari masyarakat 

 

3. Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2006) dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan 

data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku dan surat kabar, 

majalah, notulen, agenda dan sebagainya. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data-data tertulis yang merupakan data sekunder, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, fotofoto, film dokumenter, arsip-arsip, surat 

kabar, jurnal, majalah, serta data tertulis lainnya yang digunakan sebagai 

pelengkap hasil wawancara. Studi dokumen dapat digunakan sebagai 
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pengganti teknik observasi atau wawancara  mereka akan memiliki 

kredibilitas atau kepercayaan yang lebih besar jika didukung oleh artikel 

ilmiah atau foto terkini. Namun, tidak semua dokumen memiliki kredibilitas 

tinggi. Misalnya, banyak foto yang mungkin diambil dengan tujuan tertentu, 

sehingga mungkin tidak menggambarkan situasi secara akurat. 

Dokumentasi yang peneliti butuhkan yaitu data jumlah penduduk per bulan, 

struktur organisasi dan lain-lain. 

Adapun dokumentasi yang peneliti dapatkan terkait dengan penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Dokumentasi rapat internal yaitu rapat aparatur desa 

2. Dokumentasi rapat tahunan bersama masyarakat yaitu membahas 

penyususan RKPD 

3. Dokumentasi musyawarah desa 

3.7  Teknik Analisis Data 

 

Analisis data menurut Sugiyono (2021:202) adalah proses metodis mencari 

dan mengumpulkan informasi yang dikumpulkan dari catatan lapangan, 

wawancara, dan dokumentasi. Hal ini dicapai dengan mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memutuskan apa yang penting dan memerlukan 

penyelidikan lebih lanjut, dan menarik kesimpulan yang sederhana untuk 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Teknik analisis data menurut 

Sugiyono (2021 : 203) adalah sebagai berikut:  

 

1. Data Collection (Mengumpulkan Data)  

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara yang mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi).  Pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

proses wawancara, observasi  dan dokumentasi yang peneliti lakukan di 

Desa Rama Murti dengan tujuan mendapatkan beberapa data yang relevan 

dengan tema terkait. 

2. Data Reduction (Reduksi Data)  
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Mereduksi data memerlukan pemadatan, pembuatan prioritas, dan 

konsentrasi pada informasi yang paling penting. Untuk memudahkan 

peneliti dalam menentukan topik penelitian, reduksi data dalam penelitian 

ini meliputi informasi yang relevan dan beberapa informasi tidak relevan 

yang telah dikumpulkan. Reduksi data bertujuan untuk mempermudah 

proses pengumpulan data kemudian akan memberikan gambaran yang 

lebih mudah di pahami. 

3. Data Display (Penyajian Data)  

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berbentuk beberapa 

bentuk, seperti ringkasan singkat, diagram alur, bagan, dan korelasi antar 

kategori. Hal ini dilakukan untuk memudahkan peneliti menyampaikan 

fakta dan informasi terkait. Data tersebut kemudian diberikan dalam 

format yang dapat dimengerti oleh peneliti untuk diakses setelah data 

tersebut direduksi. 

4. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi)  

Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan menghasilkan temuan baru dan 

belum ditemukan sebelumnya. Hasil penyelidikan dapat disajikan dalam 

bentuk gambar atau gambaran yang lebih rinci tentang suatu benda. Tujuan 

dari latihan ini adalah untuk menjaga agar peneliti tidak terobsesi dengan 

detail yang tidak penting. Setelah cukup waktu berlalu, peneliti dapat 

menarik kesimpulan. Proses analisis data diakhiri dengan kesimpulan ini. 

Dalam hal ini peneliti menarik kesimpulan yang akan menjawab rumusan 

masalah yang sudah dirumuskan sejak awal yaitu bagaimana strategi 

Pemerintah Desa dalam meningkatkan kesadaran tertib administrasi 

kependudukan di Desa Rama Murti Kecamatan Seputih Raman Kabupaten 

Lampung Tengah.  

 

3.8  Teknik Validasi Data 

 

Validasi diartikan sebagai “mengakui atau menguji bahwa sesuatu itu benar” 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Sebaliknya, kata “data” 

mengacu pada informasi atau konten aktual yang dapat menjadi landasan 
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analisis atau temuan penelitian. Proses pengujian informasi atau sumber daya 

yang akan menjadi landasan penelitian disebut validasi data. Pengujian 

kebenaran erat kaitannya dengan prosedur pengumpulan data ketika peneliti 

mencari dan mengumpulkan informasi yang akan digunakan untuk menguji 

masalah atau menganalisis data. Dokumentasi adalah langkah dalam proses 

validasi data yang harus diselesaikan sesuai dengan metodologi, kebijakan, dan 

prosedur studi yang relevan. Perbekalan, metode, dan teknik yang dibahas di 

sini sering kali telah diatur sebelumnya (Sugiyono 2021 : 231). 

 

Peneliti dalam hal ini memverifikasi validasi data dengan menggunakan 

pendekatan triangulasi. Suatu metodologi verifikasi validasi data yang 

membandingkan hasil wawancara dengan objek penelitian dengan 

menggunakan pendekatan alternatif yang di sebut dengan triangulasi. 

Triangulasi dapat dilakukan dengan analisis dokumen atau literatur, 

wawancara, dan observasi. Seluruh data-data yang didapatkan melalui proses 

observasi, dokumentasi, dan wawancara dibandingkan dan diperiksa silang 

oleh peneliti. 

 

 
 

 

 



 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai strategi pemerintah  

Desa Rama Murti dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan di 

Desa Rama Murti Kecamatan Seputih Raman yang dilihat berdasarkan teori 

strategi yang di kemukakan oleh Geoff Mulgan (2009) dengan 4 indikator yang 

terdiri dari Tujuan (Purpose), Lingkungan (Environment). Pengarahan 

(Direction) dan Tindakan (Action). Kemudian dari keempat indikator tersebut 

hanya dua indikator yang dapat di katakan mampu dijadikan strategi dalam 

meningkatkan tertib admnistrasi kependudukan di Desa Rama Murti yaitu 

indikator Tujuan (Purpose) dan Pengarahan (Environment) sebagai berikut : 

1. Tujuan (Purpose) 

Pada indikator tujuan, Desa Rama Murti mempunyai tujuan yang 

tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kampung 

(RPJM-KAM) Tahun 2021-2026 yaitu “Terwujudnya Desa Rama Murti 

Maju dan Tertib Administrasi, Aman, Sejahtera, Dibalut Rasa Persatuan 

dan Kesatuan”. Visi dan misi Desa Rama Murti tertulis dalam Rencana 

Kerja Pemerintahan Desa (RKPD). Visi dari Desa Rama Murti adalah 

“Terwujudnya Desa Rama Murti yang Mandiri, Demokratis, Aman, serta 

Handal dalam sumber daya manusia”. Misi Desa Rama Murti juga terdiri 

dari 6 poin antara lain yang pertama meningkatkan keamaan, ketertiban, 

serta kerukunan umat beragama. Kemudian yang kedua adalah 

meningkatkan pembangunan dan pembenahan sarana dan prasarana, yang 

ketiga meningkatkan aktivitas perekonomian berbasis agrobisnis, lalu 

yang keempat yaitu meningkatkan penyeleggaraan pendidikan dan 
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pelayanan kesehatan, yang ke tujuh adalah meningkatkan pengelolaan 

sumber daya alam secara maksimal dan yang terakhir adalah 

menyelenggarakan pemerintah yang baik, bertanggungjawab, trasnparan, 

jujur, dan berkualitas. 

Tujuan-tujuan tersebut merujuk pada implementasi good government. 

Prinsip good goverment dalam tertib administrasi kependudukan adalah 

mengenai partisipasi masyarakat setiap keputusan yang di jalankan oleh 

pemerintah. Transparansi disini adalah keterbukaan pemerintah desa 

dalam menyimpan data-data statistik seperti jumlah kependudukan, 

kelahiran, pernikahan dan lain-lain. Akuntabilitas berupa tanggung jawab 

pemerintah desa dalam menyimpan dan memperbaharui data-data tersebut 

setiap hari nya. Kemudian efisiensi dan responsivitas yang berupa 

penyederhanaan bentuk pelayanan agar mudah di terima oleh masyarakat. 

 

2. Pengarahan (Direction) 

Pada indikator pengarahan yang terdiri dari 3 cara yaitu koordinasi, 

komunikasi dan motivasi. Proses pengarahan yang terjadi antara aparatur 

desa kepada masyarakat terbilang cukup baik, dimana aparatur desa selalu 

mengusahaakan keterlibatan masyarakat dalam keberhasilan 

penyelengaraan pemerintah yang sedang dijalankan. Seperti penyusunan 

Rencana Kerja Pemerintah Desa yang di susun untuk satu periode atau satu 

tahun. Penyusunan ini melibatkan seluruh masyarakat untuk dapat 

menyampaikan aspirasi nya kepada aparatur desa. 

Kemudian aparatur desa menampung semua aspirasi tersebut untuk 

ditimbang keluh kesah harus segera di selesaikan. Proses pengarahan yang 

terjadi antar aparatur desa juga cukup baik, dimana setiap pagi di hari 

Senin selalu melaksanakan apel pagi dalam rangka pemberian semangat 

kerja, evaluasi dan lain-lain.  Kemudian rapat yang melibatkan masyarakat 

juga sering dilakukan dengan jadwal yang tidak menentu. Pengarahan 

yang terjadi juga membentuk pola yang mendasar. Koordinasi terjadi di 

mulai dari Kepala Desa kepada aparatur desa kemudian aparatur desa 
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menyampaikan kepada kepala dusun kemudian kepala dusun 

menyampaikan kepada RT kemudian baru RT menyampaikan kepada 

masyarakat.  

 

6.2  Saran 

Berdasarakan hasil penelitian dan kesimpulan terkait dengan ketidaktertiban 

administrasi kependudukan yang terjadi di Desa Rama Murti Kecamatan 

Seputih Raman, maka peneliti ingin mengajukan beberapa saran kepada 

Aparatur Desa Rama Murti Kecamatan Seputih Raman diantaranya adalah :  

1. Aparatur desa diharapkan dapat meningkatkan implementasi Good 

Government karena beberapa tujuan Desa Rama Murti merujuk pada 

prinsip Good Government. 

2. Aparatur desa diharapkan untuk meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan dalam sistem teknologi. 

3. Diharapkan aparatur desa untuk lebih sering melangsungkan rapat dengan 

masyarakat seperti musrenbang dan lain-lain guna meningkatkan 

partisipasi masyarakat. Juga koordinasi dan komunikasi antar aparatur 

desa juga perlu di tingkatkan lagi agar tujuan yang diinginkan dapat 

tercapai. 

4. Diharapkan untuk meningkatkan sarana dan prasarana penunjang terkait 

dengan alur dan tata cara pengurusan administrasi kependudukan agar 

masyarakat mengerti. 
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